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ABSTRAK 

 

ISTI KHOLIMAH  NPM 11144100029. Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematika  Melalui Strategi Pembelajaran Inquiry Terbimbing 

Siswa Kelas VIII D SMP N 4 Pandak Bantul. Skripsi. FKIP Universitas PGRI 

Yogyakarta. Februari 2016.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematika dalam pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran Inquiry 

terbimbing pada siswa kelas VIII D SMP N 4 Pandak Bantul.   

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

secara partisipatif dan kolaboratif. Objek dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran matematika di kelas VIII D SMP N 4 Pandak Bantul dengan subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus. Siklus I dan siklus II masing-masing terdiri dari tiga kali 

pertemuan.Pada setiap akhir siklus diadakan tes siklus. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian berupa lembar observasi, tes, wawancara terhadap guru dan 

siswa, dan dokumentasi.Teknik analisa data menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan strategi pembelajaran 

Inquiry terbimbing pada siswa kelas VIII D SMP N 4 Pandak Bantul, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. (1) dari hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 61,31% meningkat pada siklus 

II sebesar 83,03 %; (2) peningkatan tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat dari hasil sebelum dilakukan tindakan dan setiap akhir siklus. Rata-rata 

pada tes kemampuan berpikir kritis pra tindakan 55,62% mengalami peningkatan 

pada siklus I sebesar 69 (kualifikasi cukup) dan pada siklus II sebesar 85 

(kualifikasi tinggi) Secara rinci peningkatan tes kemampuan berpikir kritis dari 

siklus I ke siklus II pada indikator mengenal masalah 67,58 % meningkat menjadi 

75,48%, indikator menyelesaikan masalah 59,09 % meningkat menjadi 92,94%, 

indikator menganalisa data 57,26 % meningkat menjadi 93,58%, indikator 

menyampaikan asumsi atau pendapat 55,76 % meningkat menjadi 80,76%, 

indikator menarik kesimpulan 50,00 % meningkat menjadi 80,76 %. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Inquiry terbimbing, Kemampuan Berpikir   

Kritis 
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ABSTRACT 

  

ISTI KHOLIMAH, NPM 11144100029, Effort improve students' critical thinking 

skills in mathematic slearning with inquiry learning strategies in class VIII D 

junior 4 Pandak Bantul. 

 

This study aims to improve students' critical thinking skills in 

mathematicslearning with inquiry learning strategies in class VIII D junior 4 

Pandak bantul. 

This research is a class action (PTK) that is participatory andcollaborative. 

The object of this research is the process of mathematics learning in class VIII D 

junior 4 Pandak Bantul with the subjects in this study were students of class VIII 

D. This study was conducted in two cycles. Cycle I and II, each cycleconsisting of 

three meetings. At the end of each cycle is held test cycle. Theinstruments used in 

this research were observation sheets, tests, interviews withteachers and students, 

and documentation. Data analysis techniques usingquantitative descriptive. 

Based on the results of classroom action research strategy Inquiry learning 

in class VIII D junior 4 Pandak Bantul, can improve students' critical thinking 

skills.(1) of the feasibility study on the observation of the first cycle of 61.31% 

increasein the second cycle of 83,03 %; (2) an increase in test students' critical 

thinkingskills can be seen from the results before final action is taken and every 

cycle. Theaverage score on the test critical thinking skills pre actions 55,62 % 

increase in thefirst cycle of 69 and in the second cycle of 85 In detail, the increase 

incritical thinking skills test from the first cycle to the second cycle of the 

indicatorwith the issues 67,58 % increase to 75.48%, 59,09 % indicator solve 

problemsincreased to 92.94%, 57,26% indicators analyzed data increases be 

93.80%,assumptions or opinions expressed indicator 55,76 % increase to 80.76%, 

50,00 %deduce indicator increased to 80,76%. 

 

Keywords: Learning Strategies of Inquiry, Critical Thinking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Preisseisen dalam Martinis Yamin (2004: 9) mengatakan 

berpikir kritis adalah keterampilan individu dalam menggunakan proses 

berpikirnya untuk menganalisa argument dan memberikan interpretasi 

berdasarkan persepsi yang benar dan rasional, analitis asumsi dan bias dari 

argument.  

Berdasarkan  observasi yang dilakukan di kelas VIII D SMP 

Negeri 4 Pandak Bantul peneliti menentukan beberapa hal dalam proses 

pembelajaran matematika. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengungkapkan pendapatnya namun hanya siswa yang 

berkemampuan di atas rata-rata yang memberikan respon,hal ini 

dimungkinkan karena kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran 

yang sedang diajarkan oleh guru. Kemampuan siswa dalam menganalisa 

fakta ataupun data masih kurang, siswa belum dapat mempertahankan 

hasil diskusi ataupun kesimpulan presentasi berlangsung, siswa belum 

dapat membuat kesimpulan yang tepat pada materi matematika yang 

diajarkan. Hal ini terjadi akibat masih kurangnya kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis siswa, diperoleh datasebagai berikut: (1) kemampuan 

mengenal masalah 59,61 %  ; (2)  
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Menentukan cara untuk menyelesaikan masalah 56,25 % ; (3) Kemampuan 

menganalisa data  78,84 % ; (4) Menyampaikan asumsi atau pendapat 

63,46 %; (5) Menarik kesimpulan 66,34 %; dengan nilai ketuntasan 

kemampuan berpikir kritis adalah 55,62 %. Peneliti juga melakukan 

wawancara kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII D. Menurut 

guru mata pelajaran matematika kondisi kelas sudah cukup bagus, namun 

dalam pembelajaran matematika masih terdapat siswa yang mudah lupa 

dengan apa yang diajarkan oleh guru. Kurangnya iteraksi di dalam kelas 

adalah salah satu kendala pada saat proses pembelajaran berlangsung 

khususnya kemampuan berpikir kritis. 

Matematika bukan hanya menampilkan keterampilan berhitung, 

bukan hanya keterampilan menyelesaikan soal, tetapi matematika juga 

mengajarkan aspek lain yaitu ketelitian, berpikir logis, berpikir kritis, 

keaktifan dan pemahaman konsep dan lain sebagainya. Namun pada 

kenyataanya dari hasil pengamatan VIII D masih terdapat siswa yang 

beranggapan matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit 

menakutkan dan membosankan karena sifatnya yang abstrak, 

mengakibatkan rendahnya berpikir kritis siswa, kurangnya rasa ingin tahu 

dan akan berdampak pada pemahaman dasar matematika, padahal 

kesulitan tersebut bisa diatasi dengan memperbanyak latihan dan 

menggunakan strategi ataupun metode yang sesuai dengan materi 

pelajaran. Matematika mengajarkan siswa untuk berpikir secara sistematis 

melalui urutan tertentu, saat otak berpikir sistematis maka kita 
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membiasakan diri menyelesaikan masalah secara sistematis, matematika 

juga mengajarkan kita berpikir deduktif yaitu menarik kesimpulan dari 

hal-hal yang bersifat umum. 

Lemahnya berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh pemilihan 

strategi dan metode yang kurang tepat, dari hasil pengamatan fasilitator 

sudah beberapa kali memberikan sebuah masalah ataupun pertanyaan 

namun respon yang diberikan oleh siswa kurang, hanya beberapa siswa 

yang mampu memberikan respon. 

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam proses belajar 

mengajar yang telah diuraikan diatas, dibutuhkan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa terhadap pelajaran matematika. Strategi 

yang akan digunakan oleh peneliti adalah strategi pembelajaran Inquiry 

terbimbing. Strategi pembelajaran Inquiry terbimbing sangat tepat 

digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa, karena nantinya 

siswa akan diajak untuk berpikir secara sistematis untuk menyelesaikan 

masalah. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Inquiry terbimbing 

nantinya siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih mengenai 

matematika karena siswa akan dilibatkan langsung atau secara aktif dalam 

menemukan kesimpulan yang disusun secara sistematis. 

B. Identifikasi Masalah 

Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari siswa dalam 

membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya proses 

transfer ilmu dari guru kepada siswa. Proses pembelajaran hendaknya 
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kreatif, aktif dan efektif. Pembelajaran yang kreatif dan aktif  namun tidak 

efektif ini sama hanya dengan pelajaran biasa, karena belajar memerlukan 

perhatian yang lebih, perlunya suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh 

pada saat belajar. 

Dalam pembelajaran matematika siswa kurang berpikir kritis ini 

dimungkinkan karena, interaksi di dalam kelas yang masih lemah terlihat 

saat guru memberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

terdapat siswa yang masih ragu-ragu, malu maupun takut kalau jawaban 

yang ia berikan salah, dalam menyampaikan gagasan maupun ide-ide dan 

adanya beberapa siswa saja yang mampu memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan dan masalah yang tepat pada pelajaran matematika yang 

sedang diajarkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pra tindakan 

kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh data sebagai berikut: (1) 

kemampuan mengenal masalah 59,61 %  ; (2) Menentukan cara untuk 

menyelesaikan masalah 56,25 % ; (3) Kemampuan menganalisa data  

78,84 % ; (4) Menyampaikan asumsi atau pendapat 63,46 %; (5) Menarik 

kesimpulan 66,34 %; dengan nilai ketuntasan kemampuan berpikir kritis 

adalah 55,62 %. Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII D. Menurut guru mata pelajaran 

matematika kondisi kelas sudah cukup bagus, namun dalam pembelajaran 

matematika masih terdapat siswa yang mudah lupa dengan apa yang 

diajarkan oleh guru. Kurangnya iteraksi di dalam kelas adalah salah satu 
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kendala pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa memiliki 

keinginan yang besar untuk belajar matematika, terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa maupun siswa dengan sumber 

belajar. Dalam proses pembelajaran berlangsung  siswa ingin terlibat 

langsung dalam menemukan konsep dasar matematika dan menemukan 

kesimpulan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti ini hanya akan 

membahas tentang peningkatan variabel berpikir kritis matematika yang 

meliputi aspek: (1) mengenal masalah ; (2) menemukan cara-cara 

menyelesaikan masalah ; (3) menganalisis data ; (4) menyampaikan 

asumsi atau pendapat ; (5) menarik kesimpulan. Variabel ini akan 

ditingkatkan dengan metode pembelajaran melalui pendekatan strategi 

pembelajaran inquiry terbimbing.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematika dengan strategi pembelajaran Inquiry 

terbimbing siswa kelas VIII D SMP N 4 Pandak Bantul ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis melalui strategi pembelajaran Inquiry terbimbing pada siswa kelas 

VIII D SMP N 4 Pandak Bantul. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian digolongkan menjadi duayaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ataupun 

masukan bagi perkembangan pendidikan matematika. Apabila hasil 

penelitian ini menunjukan hasil yang baik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran 

matematika maka dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 

matematika di SMP. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan pemahaman materi matematika. 

b. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa saat proses pembelajaran. 
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c. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan wawasan pembelajaran 

sehingga dapat menjadi bekal bagi peneliti saat terjun langsung di 

lapangan nantinya. 

 


